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ABSTRACT

This journal article delves into the creation of a digital module for Islamic law, with a focus
on promoting diversity in higher education. The study aims to contribute to the ongoing
discourse on effective teaching methodologies in response to the challenges posed by the digital
age. The research employs a qualitative approach, specifically library research, involving data
interviews, observations, and documentation. The findings highlight essential aspects related
to digital modules in higher education, emphasizing the incorporation of diversity. These
aspects include the inclusion of various inspiring stories, structured group activities, and the
ability to encourage reflective learning. As facilitators of learning, educators must design
digital teaching materials that align with contemporary student characteristics and address
pertinent issues, fostering adaptive and tolerant attitudes towards transformative communal
problems among students.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas pembuatan modul digital untuk mata kuliah hukum Islam yang
mempromosikan kebhinekaan di tingkat Perquruan Tinggi. Artikel ini berkontribusi pada
wacana yang sedang berlangsung tentang metode pengajaran yang efektif dalam menghadapi
tantangan yang ditimbulkan oleh era digital. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif,
khususnya penelitian kepustakaan, yang melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Temuan menyoroti aspek-aspek penting yang terkait dengan modul digital hukum Islam di
Perguruan Tinggi, yang berbasiskan kebhinekaan. Aspek-aspek tersebut meliputi penyertaan
berbagai kisah inspiratif, kegiatan kelompok terstruktur, dan kemampuan mendorong
pembelajaran reflektif. Sebagai fasilitator pembelajaran, pendidik harus merancang bahan ajar
digital yang selaras dengan karakteristik siswa kontemporer dan mengatasi masalah terkait,
menumbuhkan sikap adaptif dan toleran terhadap masalah yang dihadapi bersama di
kalangan siswa.
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PENDAHULUAN

Perguruan Tinggi (PT) merupakan aset strategis bangsa untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing di era global (Effendi, H.,
2019). Tugas PT termasuk di dalamnya adalah merawat NKRI, Pancasila dan UUD
Negara Republik Indonesia 1945. Selain itu, semboyan Bhineka Tunggal Ika tidak
hanya dijadikan slogan namun harus dapat dijadikan sebagai spirit bersama untuk
menjaga negeri yang telah diwariskan kepada kita semua oleh the fonding fathers
(Fuad, 2018). Selain dihadapkan oleh permasalahan akademik, PT juga memiliki
tanggung jawab untuk menjaga institusinya menjadi salah satu garda terdepan
dalam menangkal radikalisme dan mensosilisasikan nilai-nilai kebhinnekaan (Bashri,
2020).

PT idealnya sebagai mata air bagi kemajuan dan pembangunan bangsa,
kehadirannya turut mewarnai kebudayaan dan peradaban secara langsung (Effendi,
2021). Kebijakan merdeka belajar sejatinya menjadi kultur baru dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar yang otonom dan inovatif berbasis kebutuhan hidup.
Merdeka belajar dapat membentuk sumber daya yang unggul dan berkualitas untuk
menuntaskan peluang pendidikan pada era Industri 4.0. Dunia pendidikan
merupakan langkah awal untuk melakukan rekonstruksi budaya multikultur dalam
masyarakat yang demokratis. Penegakan pilar tersebut di antaranya melalui
pembelajaran yang bersifat humanis, dengan menggunakan pendekatan-pendekatan
yang analitis-kontekstual sehingga peserta didik memiliki keterampilan berpikir
yang visioner dan mengglobal, tanpa kehilangan jati dirinya sebagai bangsa
Indonesia (Kisworo, 2017).

Maraknya kekerasan berbasiskan agama di Indonesia telah membuat
pemerintah mengeluarkan Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 2018 dan
Permenristekdikti Nomor 55 Tahun 2018 yang mengamanahkan kepada PT untuk
ikut terlibat dalam menangkal radikalisme (Bashri, 2020). Di dalam aktivitas yang
dilakukan oleh PT, dosen merancang kurikulum yang selalu dipelajari kembali
untuk membentuk kepribadian dan keahlian manusia (Effendi, 2020). Selain itu,
lembaga agama dan pendidikan dapat membantu mengurangi intoleransi antar
kelompok ini dengan menerapkan dakwah dan sistem pendidikan yang
mengapresiasi pluralitas dan multikultural (Supardi, 2014).

Salah satu badan penting di bawah PBB, UNESCO, menegaskan bahwa fungsi
utama pendidikan bukanlah hanya terbatas pada learning to know, learning to do dan
learning to be, tetapi juga learning to live together (Nursalam, 2022). Hal ini
mengindikasikan bahwa pendidikan seharusnya mengajarkan kepada setiap anggota
masyarakat untuk menghargai kemajemukan dan membekali mereka dengan
kemampuan untuk hidup bersama (Afriani, 2022). Namun tujuan pendidikan ini
didisrupsi oleh kehadiran era digital. Pembelajaran berubah dari pola yang semula
dilakukan melalui tatap muka, sekarang dilakukan di dalam jaringan.

Permasalahan yang dihadapi pada proses pembelajaran adalah kurangnya
kebiasaan peserta didik untuk mengakses berbagai sumber belajar yang bersifat
online (Shohib, 2018). Pendidik dan peserta didik di PT memandang bahwa
ketersediaan sumber belajar masih sangat terbatas, khususnya dalam aspek: kualitas
dan kuantitas sumber belajar, variasi sumber belajar, kemudahan akses, bentuk dan
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jenis sumber belajar. Sumber belajar digital yang berhubungan dengan relevansi
nilai-nilai kebhinnekaan masih sangat minim.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka menurut penulis perlu
dikembangkan sumber belajar digital yang efektif, efisien dan menarik di bidang
Hukum Islam. Penelitian sebelumnya sudah banyak dilakukan untuk mencegah
munculnya radikalisme yang dilakukan melalui integrasi materi Pendidikan Agama
Islam dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Hal ini dilakukan mulai
dari tingkat pendidikan PAUD/TK/BA sampai PT (Muhayati, 2021). Namun belum
ada penelitian yang menghasilkan modul digital hukum Islam berbasis
kebhinnekaan sebagai daya tangkal radikalisme di tingkat PT khususnya di
Sumatera Barat.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan hampir seluruh
aktivitas pembelajaran baik disekolah maupun di PT dilakukan menggunakan
teknologi digital (Azis, 2019). Teknologi digital memiliki banyak manfaat
diantaranya adalah sebagai media pembelajaran (Shohib, 2018). Banyak para peneliti
mencoba mengembangkan teknologi digital yang dapat digunakan dalam
pembelajaran dikarenakan sangat efektif dan juga sesuai dengan perkembangan
zaman (Sutama, 2021).

Selain pengembangan materi ajar, dosen juga berperan dalam memberikan
pemahaman kepada mahasiswa dengan cara mengarahkan kegiatan yang diikuti
dan manfaatnya bagi mereka. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi mahasiswa
agar tidak terjerumus dengan organisasi yang bersifat radikal yang menentang
Ideologi Pancasila. Dalam konteks penanganan radikalisme dan menurunnya
toleransi di Sumatera Barat, penulis melihat penting untuk mengembangkan modul
digital hukum Islam berbasis kebhinnekaan di Perguruan Tinggi. Kebaruan dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran dengan menggunakan modul digital
hukum islam.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Dalam pendekatan ini, peneliti melakukan interview, observasi, dan
mendokumentasikan data (Creswell, 2014). Kemudian dalam pengumpulan data
peneliti melakukan penelaahan dan mengeksplorasi beberapa jurnal, buku dan
dokumen-dokumen (baik yang berbentuk cetak maupun elektronik) serta sumber-
sumber data atau informasi lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian
(Shohib, 2018). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Miles dan Huberman yakni; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan (Miles, 1994).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Pembelajaran di Era Digital

Era digital identik dengan kecepatan, kemudahan, keefektifan, keefisienan
dan perubahan dalam segala hal. Kemajuan di era digital juga berimplikasi pada
perubahan pola pendidikan (Nanang, 2019). Pembelajaran di era digital menurut
Panduan Program Bantuan Pengembangan dan Penyelenggaraan Pembelajaran
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Digital ,pada hakekatnya adalah pembelajaran yang melibatkan penggunaan alat
dan teknologi digital secara inovatif selama proses belajar mengajar (Sopiansyah,
2022). Proses ini menggunakan Technology Enhanced Learning (TEL) atau e-Learning.
Melalui penggunaan teknologi digital memberikan para pendidik kesempatan untuk
merancang proses pembelajaran yang lebih menarik. Rancangan pembelajaran ini
dapat dikombinasikan dengan tatap muka atau bisa juga sepenuhnya secara online
(Nanang, 2019).

Pembelajaran digital meliputi aspek perangkat keras (infrastruktur) berupa
seperangkat komputer yang saling berhubungan satu sama lain dan memiliki
kemampuan untuk mengirimkan data, baik berupa teks, pesan, grafis, video
maupun audio (Irawan Mega, 2022). Keuntungan pembelajaran digital adalah media
yang menyenangkan, sehingga menimbulkan ketertarikan peserta didik pada
program-program digital. Peserta didik yang terdiri dari Gen Z akan cepat
memahami dan mengembangkan keterampilan komputer yang diperlukan dengan
mengakses Web. Hal ini memungkinkan peserta didik dapat belajar dimanapun
pada setiap waktu. Selain itu, pembelajaran digital dapat memperkuat pengalaman
belajar peserta didik dengan menggunakan kombinasi alat dan praktek, termasuk
mendapatkan hasil penilaian secara online dan formatif, peningkatan fokus dan
kualitas sumber daya dan konten pembelajaran online yang beragam (Duri, 2015).

Pembelajaran merupakan aktivitas yang berbeda dengan pengajaran.
Pengajaran adalah aktivitas yang didominasi oleh seorang pendidik, sementara itu,
pembelajaran adalah aktivitas yang disajikan oleh pendidik dan diarahkan
sepenuhnya untuk dimanfaatkan oleh peserta didik dalam menggali, mengelola dan
mengembangkan wawasan dan pengetahuan baru. Bagi pendidik, fokus pada
framework ini perlu diperhatikan agar tidak terjadi disorientasi pada setiap aktivitas
belajar di kelas yang akan dilaksanakan bersama. Kualitas pembelajaran bisa
disajikan dengan adanya kerja sama yang konstruktif antara guru dan mahasiswa
(Hutabarat, 2020).

Bagi seorang pendidik, kemampuan menyajikan materi baru perlu dimiliki
dengan sangat baik, jika tidak maka peserta didik akan cederung lebih cepat bosan
karena materi yang ditampilkan tidak mimiliki nilai kebaruan (Shell, 2016). Inilah
yang membedakan cara belajar mahasiswa milineal dengan cara belajar mahasiswa
dari generasi terdahulu. Materi yang tersusun dalam kurikulum secara ensensial
memang tidak banyak mengalami perubahan, akan tetapi dalam kasus dan contoh
yang ditampilkan di ruang belajar harus aplikatif dan memiliki nilai kebaruan.
Nuansa ini penting diciptakan agar mahasiswa lebih cepat menangkap dan
memahami tema yang sedang dipelajari. Gaya belajar mahasiswa generasi Z
cenderung berpola konvergen, yaitu: mahasiswa memiliki kencederungan untuk
menggali informasi secara acak dan jauh di luar apa yang dia inginkan (Azis, 2019).
Dalam proses pembelajaran mahasiswalah yang menjadi fokus kegiatan selama
proses belajar mengajar berlangsung. Karenanya desin kurikulum yang ada harus
dapat diterjemahkan oleh seorang pendidik pada tataran yang praktis, mudah, dapat
diukur dan bersifat elastis dan dialektis.

Pembiasaan  belajar secara  mandiri perlu  dikembangkan dan
diinternalisasikan pada mahasiswa. Dengan segala potensi dan daya dukung yang
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dimiliki oleh mahasiswa, kemandirian belajar perlu didukung dan diarahkan oleh
seorang pendidik. Kemandirian dalam belajar bukan berarti melepaskan tanggung
jawab pendidik dalam membimbing dan memfasilitasi mahasiswa dalam belajar,
akan tetapi hal ini dimaksudkan untuk menstimulasi tanggung jawab, kreativitas
dan membangun kemampuan berfikir logis dan kritis. Melalui pendekatan seperti
ini, aktivitas belajar mahasiswa di era digital akan menemukan satu pola yang
terstruktur dan dapat berkesinambungan dengan alur kurikulum yang telah
ditentukan (Afriani et al., 2022). Kemajuan teknologi dalam pembelajaran idealnya
dapat dimanfatkan oleh dosen dalam meningkatkan potensi peserta didik. Sehingga
dengan bekal penguasaan teknologi informasi ini dapat dijadikan sebagai nilai
tambah dalam menunjang kegiatan belajar siswa di kelas. Jika pendekatan ini dapat
dijaga dengan baik maka siklus kegiatan belajar mengajar akan berjalan lebih cepat
dengan variasi kegiatan yang lebih variatif (Irawan Mega, 2022).

Pendekatan pembelajaran di era digital seharusnya memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk belajar seketika (immediacy of learning). Hal ini dapat
memperpendek jurang pemisah antara kegiatan di dalam dan di luar sekolah. Perlu
diperhatikan gaya belajar siswa era digital bukan saja meneliti dan mengamati objek
yang hanya ada di ruang kelas, akan tetapi mereka juga terbiasa menyimpan dan
mengumpulkan berbagai informasi yang diperoleh dari ruang-ruang selain ruang
kelas. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, memungkinkan penyajian materi
pelajaran lebih luas. Hal ini karena adanya link and match antar dosen sebagai
pendidik dan mahasiswa sebagai peserta didik, sehingga dengan ketepatan pola
yang dikembangkan potensi mahasiswa sebagai peserta didik dapat melesat bahkan
dapat menembus ruang pengetahuan yang langka. Model pengajaran dan
pembelajaran memiliki fokus dan lokus yang berbeda, sehingga penting bagi guru
sebagai pendidik untuk mengambil peran dan memanfaatkannya dengan cermat
(Afif, 2019).

Salah satu media dan bahan ajar yang di maksud dalam pembelajaran digital
disini adalah modul digital yang diginakan pada mata kuliah hukum Islam yang
berbasis kebhinnekaan di tingkat Perguruan Tinggi. Pembuatan modul ini didasari
bahwa dalam setiap budaya yang ada di Indonesia, nilai hakiki tersebut tertuang
dalam bentuk filosofi masing-masing budaya berdasarkan karakteristiknya.
Misalnya: dalam budaya Mandar dikenal ‘Mallele boyang” (persatuan dan gotong
royong), dalam budaya Makassar dikenal ‘a’bulo sibatang” (sebilah bambu dipegang
bersama), dalam budaya Bugis dikenal ‘Ma’bulo Sipeppa’ (saling bersatu), budaya
Kaili mengenal istilah ‘Nosarara Nosabatutu’ (bersatu dan bersama) dalam budaya
Minang mengenal “dimano bumi di pijak disitu langik dijunjuang (mampu beradaptasi
dimana kita berada). Modul digital hukum Islam yang disusun dalam penelitian ini
secara prinsip bertujuan untuk membangun kebhinekaan di tengah keberagaman
mahasiswa, serta mempu menghargai perbedaan, berkolaborasi, dengan harmonis.
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B. Esensi Modul Digital

Kemajuan di bidang teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan
rentang jarak antar pendidik dan peserta didik dapat saling berkomunikasi melalui
jejaring sosial. Komunikasi semacam ini tentu tidak terjadi pada 10 atau 20 tahun
lalu. Perkembangan yang sedemikian pesat ini merubah arah pendidikan yang dulu
hanya sebatas “education” menjadi “edutaiment”. Kedua pendekatan ini secara
esensial tidaklah merubah hakikat proses kegiatan belajar mengajar di kelas namun
dalam sisi yang lain terdapat perbedaan dalam perencanaan, strategi, teknik dan
metode pengajarannnya. Perkembangan yang cepat di bidang teknologi, akan
berdampak pada aspek kultural dan nilai-nilai yang dianut oleh sivitas akademia.
Tekanan, kompetisi yang tajam di berbagai aspek kehidupan telah melahirkan
generasi yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Namun, di sisi lain, kompetisi
yang ketat juga melahirkan generasi yang secara moral mengalami kemerosotan:
konsumtif, boros dan memiliki jalan pintas bermental “instant” (Muhtarom &
Kurniasih, 2020).

Kemajuan kehidupan ekonomi yang terlalu menekankan pada upaya
pemenuhan berbagai keinginan material telah menyebabkan masyarakat menjadi
kaya dalam materi tetapi miskin dalam rohani (Bashri et al., 2020). Di dunia
pendidikan, digitalisasi akan mendatangkan kemajuan yang sangat cepat, yakni
munculnya beragam sumber belajar dan merebaknya media massa, khususnya
internet dan media elektronik sebagai sumber ilmu dan pusat pendidikan
(Sungkono, 2009). Dampaknya adalah guru bukan satu-satunya sumber ilmu
pengetahuan dan para mahasiswa bisa menguasai pengetahuan yang belum
dikuasai oleh guru. Tidak mengherankan pada era digital ini, wibawa guru dan
orang tua di mata mahasiswa menjadi merosot (Afriani et al., 2022).

Dalam pembelajaran di era digital terdapat berbagai macam bentuk media,
seperti: media visual, audio, audio visual maupun multimedia (Saryono, 2021).
Model pembelajaran pun turut berkembang, yang semula hanya model
konvensional sekarang terdapat model-model online learning, sepert; portal
knowledge, telelearning, virtual classroom, web based instruction dan lain-lain. Aplikasi
pembelajaran online juga semakin berkembang pesat, seperti: ruangguru.com,
inibudi.org, zenius.net, quipper.com, dan sebagainya (Shohib, 2018). Hal ini dapat
mengubah peranan guru. Kecanggihan teknologi dalam pendidikan dapat
mengejutkan profesi guru, karena jurang generasi yang cukup tinggi. Hal yang
dikhawatirkan adalah teknologi yang dikategorikan sebagai “mesin” dapat
menimbulkan “dehumanisasi” pendidikan. Sehingga diperlukan strategi pemilihan
media yang tepat dan dapat menjadi panduan bagi para pendidik (Nursalam, 2022).

C. Rancangan Modul Digital Hukum Islam Berbasis Kebhinnekaan
Bagi bangsa Indonesia, pendidikan untuk melahirkan sumber daya yang
berkualitas adalah cita-cita luhur yang sudah dicanangkan oleh para founding fathers.

Hal ini tertuang dalam UUD 1945, yakni perlu diselenggarakannya satu sistem
pengajaran nasional dan dimajukannya kebudayaan nasional Indonesia agar dapat
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mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, titik tolak pemikiran orientasi
pendidikan nasional adalah mempersiapkan SDM yang berkualitas, terampil, dan
ahli yang diperlukan dalam proses memasuki era globalisasi, serta membina dan
mengembangkan penguasaan berbagai cabang keahlian ilmu pengetahuan dan
teknologi (Depan, 2020).

Moderasi beragama menjadi salah satu program yang diprioritaskan
pemerintah untuk membangun kehidupan beragama yang harmonis dalam bingkai
kehidupan berbangsa dan bernegara (Grever, 2019). Selain untuk membangun
kehidupan bersama yang harmonis melalui cara pandang, sikap, dan praktik
beragama yang moderat, moderasi beragama juga menjadi dasar berpikir dalam
memahami substansi ajaran agama yang mengakomodir nilai-nilai kemanusiaan,
kebudayaan, kebangsaan, kebhinnekaan, dan ketaatan pada konstitusi yang berlaku
di Indonesia (Maarif, 2010).

Dalam rancangan modul ajar digital tingkat PT ini memiliki fungsi yang sama
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hanya saja di dalamnya terdapat
sejumlah penyesuaian yang dibuat secara sistematis serta disesuaikan dengan
kebutuhan wawasan kebhinekaan di Indonesia, seperti: sosialisasi nilai-nilai
kebhinekaan dan menekankan bahwa perbedaan itu indah. Sosialisasi ini bertujuan
untuk memperlihatkan kekayaan budaya bangsa sebelum memasuki materi
pelajaran. Kemudian di dalam rancangan modul digital ini juga akan memberikan
contoh perbedaan yang terjadi dalam suatu agama. Misalnya pelaksanaan sholat
Jumat antara Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah dalam agama Islam.
Mahasiswa diminta untuk mendiskusikan perbedaannya dan dasar-dasar
pelaksanaannya. Setelah mengetahui bahwa masing-masing aliran tidak ada yang
salah. Berikutnya guru menekankan pada pentingnya menghargai perbedaan,
menjaga sikap toleransi yang kuat dengan berpijak pada ketentuan Allah.

Modul digital hukum Islam berbasis kebhinnekaan merupakan perangkat
pembelajaran yang disusun oleh dosen untuk merencanakan proses pembelajaran.
Penyusunan modul ajar disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran. Dalam modul ajar terdapat pilihan materi yang akan dipelajari
dengan tujuan pembelajaran untuk perkembangan jangka panjang. Pembuatan
modul ajar ini membantu dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran lebih
optimal (Rodiyah, 2021).

Pembuatan modul ajar ini mempertimbangkan berbagai aspek, misalnya
adalah harus bersifat esensial, dimana pemahaman konsep setiap mata pelajaran
diambil melalui pengalaman belajar serta lintas disiplin. Selain itu, modul ini dibuat
menarik, bermakna serta menantang untuk menumbuhkan minat belajar siswa dan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran
secara aktif. Hal penting lainnya adalah bersifat relevan, kontekstual dan
berkesinambungan artinya terdapat kaitan alur kegiatan pembelajaran sesuai fase
belajarnya.

Konsep yang digunakan dalam pembuatan modul digital hukum Islam
berbasis kebhinekaan ini menggunakan pendekatan yang sama dengan pendidikan
multikultural. Merujuk pada kepada konsep (Bank, 2019) dimensi pendidikan
multikultural dalam pendidikan terdiri dari: (a) content integration, vyaitu:
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mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok untuk mengilustrasikan konsep
dasar, generalisasi dan teori dalam mata pelajaran atau disiplin ilmu. Dalam hal ini
mencakup keluasan bagi guru memberikan contoh, data, dan informasi dari berbagai
kebudayaan dan kelompok untuk mengilustrasikan konsep. (b) the knowledge
construction process, yaitu: membawa peserta didik untuk memahami implikasi
budaya ke dalam mata pelajaran. Ketika proses konstruksi pengetahuan
diimplementasikan di dalam kelas, maka guru membantu siswa agar mengetahui
bagaimana pengetahuan itu diciptakan dan bagaimana ia dipengaruhi oleh posisi
ras, etnik, dan kelas sosial individu dan kelompok. (c) an equity paedagogy, yaitu:
menyesuaikan metode pembelajaran dengan cara belajar peserta didik. Hal ini
dilakukan dalam rangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yang beragam mulai
dari ras, budaya maupun sosial. Konsep ini mengajarkan bagaimana stratifikasi
sosial dapat dikemas dalam model pendidikan untuk semua dengan kesetaraan
tanpa diskriminasi atau dominasi. (d) prejudice reduction, yaitu: mengidentifikasi
karakteristik ras dan menentukan metode pembelajaran peserta didik, sebagai upaya
membantu siswa mengembangkan sikap dan nilai serta prilaku yang lebih
demokratis. Pergaulan antar kelompok secara intensif dapat mereduksi prasangka,
karena dengan pergaulan itu terbuka wawasan untuk saling mengenal, mengetahui
sekaligus mengalami pertautan antar karakteristik, serta pelatihan melakukan
pemecahan masalah. (e) empowering school culture, yaitu melatih peserta didik untuk
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang menggambarkan iklim sekolah yang
berorientasi multikultur. Hal ini dilakukan agar budaya sekolah tersebut menjadi
setara yang tercermin dalam interaksi staff dengan peserta didik yang berbeda etnik
dan ras dalam upaya menciptakan budaya akademik.

Salah satu pokok bahasan yang akan dibahas dalam modul ajar digital
Hukum Islam ini adalah: sejarah perkembangan Islam di Indonesia. Dalam Bab ini
mencakup: pendahuluan, langkah-langkah pembelajaran, peta konsep, capaian
pembelajaran, perkembangan hukum Islam di Indonesia, implementasi hukum islam
rahmatan lil'alamim, isu-isu kekinian hukum Islam, hukum Islam ungtuk keadaan
umat dan soal diskusi. Pokok bahasan ini menjadi berguna untuk memberikan
wawasan kebhinekaan bagi peserta didik.

KESIMPULAN

Pembelajaran di era digital pada hakekatnya adalah pembelajaran yang
melibatkan penggunaan alat dan teknologi digital secara inovatif selama proses
belajar mengajar. Bahan ajar tersebut salah satunya berbentuk modul digital berbasis
kebhinnekaan yang efektif efisien sesuai capaian pembelajaran. Adapun tujuan yang
diharapkan dalam pembelajaran Hukum Islam adalah melahirkan mahasiswa yang
berkebhinekaan global dan toleran.

Kedudukan dosen sebagai pendidik profesional memiliki tugas sebagai agen
pembelajaran, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengabdian
masyarakat yang berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Dosen
juga memiliki kewajiban untuk menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan,
hukum, kode etik dan nilai-nilai agama, serta memelihara dan memupuk rasa
persatuan dan kesatuan bangsa (nasionalisme). Pengenalan dan penerapan
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pendidikan multikultural dan mengedepankan nilai-nilai persamaan tanpa melihat
perbedaan latar belakang budaya, sosial-ekonomi, etnis, agama, gender, dan lain-
lain. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa modul digital
hukum Islam yang dirancang dengan baik akan berguna untuk menciptakan
wawasan kebhinekaan bagi peserta didik di tingkat Perguruan Tinggi. Keterbatasan
penelitian ini adalah efektifitas pelaksanaan modul digital itu sendiri, karena masih
berada dalam tahap rancangan, belum terlihat tingkat keberhasilannya.
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